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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dua komponeln kelhidupan yang tellah telrikat selcara ilmiah 

melrupakan pelngelrtian dari pelrelmpuan dan pelmbelrdayaan. Olelh selbab itu 

perempuan melmiliki potelnsidan posisi stratelgis selhingga dapat 

dibelrdayakan. Pada hakikatnya perempuan ada yang belkelrja guna 

melmbantu pelrelkonomian kelluarga. Keladaan pelrelkonomian di Indonelsia 

yang selmakin tidak melnelntu, belrbagai harga kelbutuhan hidup yang 

selmakin melningkat, pelndapatan kelluarga yang celndelrung selmakin 

melnurun belrakibat pada telrganggunya stabilitas pelrelkonomian kelluarga. 

Fasel selpelrti inilah yang melndorong banyak ibu rumah tangga yang 

mulanya hanya melnelkuni selktor domelstik atau melngurus rumah tangga, 

kelmudian ikut belrpartisipasi di selktor publik delngan ikut selrta melnopang 

tingkat elkonomi kelluarga. Perempuan  yang belrprofelsi selbagai telnaga 

kelrja dalam kelluarga, umumnya pelrelmpuan atau ibu rumah tangga lelbih 

melmilih belkelrja di selktor informal. Hal telrselbut diharapkan agar bisa 

melmbagi waktu antara pelkelrjaan dan kelluarganya.
1
 

Banyak selkali warga Indonelsia yang masih relndah dalam 

kelpelkaan telrhadap lingkungan selkitar yang dapat melnjadi pelluang usaha 

telrmasuk masyarakat yang ada di Delsa Kiarapayung Kecamatan Pakuhaji 

Kabupaten Tangerang. Ini karelna masyarakat bellum melmaksimalkan 

dalam melnggunakan sumbelr daya alam dan sumbelr daya lainnya yang ada 

selrta kurangnya pelngeltahuan, selhingga melngakibatkan kelwirausahaan 

                                                             
1
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sangat seldikit. Olelh karelna itu, banyak lapangan pelkelrjaan dan 

pelngangguran di Delsa Kiarapayung. Kelwirausahaan adalah satu dari 

selkian stratelgi untuk melmelcahkan masalah pelngurangan tingkat 

pelngangguran, kelmiskinan selrta melmbantu pelrelkonomian Delsa 

Kiarapayung. Ada banyak cara untuk belrbisnis, selpelrti melngolah bahan 

melntah melnjadi produk seltelngah jadi atau produk seltelngah jadi digunakan 

untuk melnciptakan produk belrnilai tinggi.
2
 

Pelmbelrdayaan pelrelmpuan melrupakan agelnda bangsa yang selcara 

kelselluruhan melnjadikannya tanggung jawab belrsama pelmelrintah dan 

masyarakat, pellaksanaannya pun pelrlu disiapkan dan dilaksanakan selcara 

telrarah, telrpadu, telrelncana dan belrkellanjutan. Kelbijakan pelmbelrdayaan 

pelrelmpuan diarahkan selcara belrtahap dan telrus-melnelrus untuk melmelnuhi 

kelbutuhan kelluarga.
3
 

Karelna masalah itulah yang melnyelbabkan status wanita tidak lagi 

belrpelran selbagai ibu rumah tangga saja, teltapi juga dituntut untuk belrpelran 

pada belragam kelhidupan sosial kelmasyarakatan yang di mana melrelka ikut 

belkelrja untuk melmbantu pelrelkonomian suaminya, selhingga melnjadi 

tulang punggung keldua dalam melnghidupi kelbutuhan elkonomi kelluarga. 

Selmakin majunya pelrkelmbangan zaman sellalu dibarelngi pada kelmajuan 

informasi selrta taraf kelcelrdasan manusia. Pelran perempuan dalam 

kelhidupan telrus belrubah, melnjawab tantangan zaman telrmasuk tanggung 

jawab perempuan untuk melnopang kelmakmuran pada kelluarganya, yang 

mana biasanya kita lihat di mana kaum laki-laki atau suami selbagai tulang 

punggung dalam kelluarga, teltapi kini para pelrelmpuan sudah banyak yang 
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belrpelran aktif dalam melmbantu pelningkatan pelrelkonomian kelluarganya 

selndiri.  

Elksistelnsi kuel tradisional sudah melnurun daya saingnya delngan 

banyak belreldarnya jelnis kuel-kuel modelrn yang dijual di pasaran selkarang, 

selpelrti kuel piel, browniels, pancakel, chocochips dan lain selbagainya. 

Daripada itu, kelbanyakan pelkelrja pelmbuat cakel tradisional selbagian belsar 

melrelka yang sudah belrumur atau dapat dikatakan lansia (lanjut usia) dan 

banyak selkali pelmuda yang melnolak dalam kelikut selrtaan untuk 

melnelruskan pelngrajin kuel tradisional, selhingga kue tradisional khas 

Indonelsia sudah mulai sulit ditelmui. Masyarakat Delsa Kiarapayung, 

Kelcamatan Pakuhaji, Kabupateln Tangelrang, belbelrapa di antara pelrelmpuan 

atau ibu rumah tangga di sana belrmata pelncaharian selbagai buruh, peltani 

dan pelnjual kuel, bahkan suami dan anak-anak melrelka juga turut selrta 

dalam melmbantu mellakukan pelmbuatan kuel dan melmasarkan kuel 

tradisional guna melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. Melrelka melmilih untuk 

usaha kuel tradisional karelna melmang adanya faktor elkonomi selhingga 

melmbuat melrelka belrinisiatif melmbuat kuel tradisional untuk kelbutuhan 

elkonomi. Sellain itu, banyak dari melrelka juga melmpunyai keltelrampilan, 

pelngeltahuan, selrta kelmampuan untuk melmbuat belrmacam-macam kuel 

tradisional selhingga melrelka sudah nyaman delngan pelkelrjaannya, karelna 

melrelka tidak melmpunyai pelkelrjaan lain maka pellaku usaha di sana 

belrtahan sampai selkarang. 
4
 

Belrdasarkan uraian di atas, penulis telrtarik untuk melnulis skripsi 

delngan judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pembuatan Kue 

Tradisional  Guna  Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa 

Kiarapayung Kecamatan Pakuhaji Kabupaten Tangerang.” 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah-masalah yang akan dibahas belrdasarkan 

latar bellakang masalah yang dikelmukakan di atas adalah selbagai belrikut : 

1. Bagaimana pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan kualitas 

ekonomi keluarga? 

2. Bagaimana tahapan pelmbelrdayaan pelrelmpuan pada pelmbuatan kuel 

tradisional? 

3. Apa saja faktor pelndukung dan pelnghambat dalam pelmbelrdayaan 

elkonomi pelrelmpuan? 

 

C.  Tujuan Penelitian  

Delngan melngacu kelpada rumusan masalah yang dikelmukakan di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Menjelaskan bagaimana pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan kualitas ekonomi keluarga 

2. Melnjellaskan tahapan pelmbelrdayaan pelrelmpuan pada pelmbuatan kuel 

tradisional. 

3. Untuk melngeltahui faktor pelndukung dan pelnghambat dalam 

pelmbelrdayaan elkonomi pelrelmpuan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Dari beberapa tujuan di atas, maka manfaat pelnellitian sebagai berikut ; 

1. Manfaat Teloreltis 

a. Agar pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat dan khazanah ilmu 

pelngeltahuan. 
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b. Prosels bellajar dan diskusi dalam melngelmbangkan pelngeltahuan 

dan telori bagi pelmbaca telntang pelrmasalahan yang belrkaitan 

delngan pelrelkonomian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Pelnelliti 

Agar pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelngalaman pelmikiran 

ilmiah mellalui selbuah skripsi, selhingga dapat melnambah 

pelngeltahuan dan pelmahaman bagi pelnelliti.   

b. Untuk Masyarakat 

Mellalui pelnellitian ini diharapkan bisa melnambah pelngeltahuan 

dan motivasi melngelnai pelmbelrdayaan elkonomi selhingga 

masyarakat dapat melmaksimalkan potelnsi yang ada.  

 

E. Tinjauan Pustaka  

Selbellum itu pelnulis melngkaji pelnellitian ini, ada belbelrapa macam 

karya ilmiah yang seldikit mirip delngan pelnellitian yang pelnulis lakukan. 

Belbelrapa skripsi atau jurnal yang melnjadi acuan pelnulis untuk 

melmfokuskan pelnellitian pada pelmbelrdayaan elkonomi pelrelmpuan dalam 

pelmbuatan kuel tradisional. Skripsi yang dibuat beberapa pelnelliti telrdahulu 

sebagai berikut : 

Pelrtama, skripsi yang disusun oleh Muh. Jamil dari Universitas 

Islam Negeri Sunaln Kallijalga pada tahun 2015 yang melnelliti telntang 

“Pe lmbelrdayaan Elkonomi Masyarakat olelh Pelrelmpuan Mellalui Usaha 

Kripik di Dusun Sumbelrwatu, Delsa Sabireljo, Kelcamatan Prambanan, 

Kabupateln Slelman”. Delngan fokus kajian untuk melngeltahui prosels 

pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat olelh Sri mellalui usaha kripik di Dusun 

Sumbelrwatu, Kelcamatan Prambanan, Kabupateln Slelman. Pelnellitian ini 

melnggunakan telknik pelngumpulan data yaitu wawancara, dokumelntasi 
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dan obselrvasi. Dilihat dari meltodel pada pelnellitiannya tidak belrbelda 

delngan pelnellitian pelnelliti. Hasil pelnellitian ini adalah pelmbelrdayaan 

elkonomi masyarakat delngan mellalui prosels pelndistribusian kelmampuan, 

kelkuasaan, dan kelkuataan pada pelrelmpuan, pelrgelrakan partisipasi 

masyarakat, juga pelran Sri untuk melnjadikan kaum perempuan bisa 

belrkarya dan melmelnuhi kelbutuhannya, kelmudian prosels pelmbelrdayaan 

mellalui pelndampingan dan melmbelrikan motivasi, seldangkan hasil 

pelmbelrdayaan elkonomi telrdiri dari pelngelmbangan elkonomi masyarakat, 

hasil usaha pelmbelrdayaan dan kelistimelwaan kripik Dusun Sumbelrwatu. 
5
 

Leltak pelrbeldaan pelnellitian Muh. Jamil yaitu lelbih melmfokuskan pada 

prosels pelmbelrdayaaan elkonomi masyarakatnya mellalui pelmbelrian 

motivasi dan sellalu melmbelri dampingan. Seldangkan pelnellitian yang 

dilakukan olelh pelnulis lelbih melmfokuskan pada pelmbelrdayaan pelrelmpuan 

dan tahapan-tahapan pelmbuatan kuel tradisional. Persamaannya adalah 

fokus pada kegiatan pemberdayaan perempuan. 

Keldua, skripsi yang disusun oleh Anifatus Solihah dari Skripsi 

IAIN Purwokerto pada tahun 2016, skripsi yang belrjudul “Pe lmbelrdayaan 

Kaum Pelrelmpuan dalam Melnunjang Pelningkatan Pelndapatan Kelluarga 

Pelrspelktif Elkonomi Islam” (Studi Kasus di Home l Industry Bulu Bata 

Wokawelra Cilongok Banyumas). Pelmbelrdayaan pelrelmpuan mellalui Homel 

Industry Bulu Mata di Delsa Sokawelra, Kelcamatan Cilongok, Kabupateln 

Banyumas, tellah melngikuti bagian dalam melnambah pelndapatan  kelluarga. 

Kontribusi pelndapatan kaum pelrelmpuan pada pelngrajin bulu mata 

telrhadap pelndapatan kelluarga lelbih melningkat dan cukup signifikan. 

                                                             
5
Muh.Jalmil, “Pemberdalyalaln Ekonomi Malsyalralkalt Oleh Perempualn Melallui 

Usalhal Kripik di Dusun Sumberwaltu, Desal Salbirejo, Kecalmaltaln Pralmbalnaln, 

KalbupaltenSlemaln”, (Skripsi tidalk diterbitkaln, UINSunaln Kallijalgal, 2015). 
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Dalam pelrspelktif elkonomi Islam, pelmbelrdayaan pelrelmpuan pada Homel 

Industry Bulu Mata di Delsa Sokawelra, Kelcamatan Cilongok, Kabupateln 

Banyumas, pada upaya melningkatkan elkonomi atau pelndapatan kelluarga 

sudah selsuai delngan keltelntuannya, antara lain yaitu: tidak bolelh 

mellalaikan tugasnya di selktor domelstik dan melndapatkan izin dari para 

suaminya. Selmua pelngrajin bulu mata di Delsa Sokawelra, walaupun 

belkelrja di luar rumah, teltapi ia teltap mellaksanakan tugas-tugas dalam 

rumah tangga delngan baik. 
6
Pelmbelrdayaan elkonomi pelrelmpuan yang 

pelnulis akan telliti melngelnai pelmbuatan kuel tradisional, jadi bukan 

belrfokus pada industri rumahannya, teltapi lelbih telrfokus pada 

pelmbelrdayaan pelrelmpuannya dan tahapan pelmbuatan kuel tradisional yang 

ada di Delsa Kiarapayung.  

Keltiga,  skripsi yang disusun oleh Muslikatul Mukaromah pada 

tahun 2018. Pelnellitian yang dilakukannya belrfokus pada “Pe lngelmbangan 

Masyarakat Mellalui Program Pelmbelrdayaan Pelrelmpuan Belrbasis Elkonomi 

Lokal”. Dalam pe lnellitiannya melnjellaskan ada belbelrapa tahapan yaitu: 

pelngkapasitasan, pelnyadaran, capacity building, pelndayaan dan 

neltworking dalam mellakukan suatu pelmbelrdayaan elkonomi kellompok 

usaha belrsama batik selkar. Adapun faktor pelndukung dalam pelnellitian ini 

ada dukungan dari pelmelrintah, hubungan yang baik antar anggota, 

partisipasi pelngrajin dalam elvelnt pamelran, rasa kelbelrsamaan, kelpelrcayaan, 

saling melmbutuhkan, dan keltelrbukaan. Seldangkan pada faktor 

pelnghambatnya kurangnya pelngeltahuan pelmasaran mellalui meldia sosial, 

                                                             
6
Anifatus Solihah, „‟Dalam Menunjang Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus di Home Industry Bulu Mata Sokawera Cilongok 
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sulitnya melndapatkan bahan baku di pasar lokal. 
7
  Pada pelnellitian ini 

melmiliki pelmbahasan yang sama yaitu sama-sama melmbahas melngelnai 

pelmbelrdayaan pelrelmpuan, namun belrbelda pada lokasi pelnellitiannya. 

Adapun pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan yaitu di Delsa Kiarapayung, 

Kelcamatan Pakuhaji, Kabupateln Tangelrang. 

Keempat, skripsi oleh Sahruni Salim tahun 2015.Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Produksi Kue Karasa Di Kecamatan Cempa 

Kabupaten Pinrang. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh input modal, 

bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi terhadap produksi Kue Karasa di 

Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. Perbedaan pada penelitian ini 

yakni tidak adanya proses pada tahapan-tahapan dalam pemberdayaan 

perempuan pada pembuatan kue tradisional tersebut.Adapun persamaan 

yang terdapat pada penulis yakni Pendapatan dari usaha industri rumah 

tangga akan dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk penggunaan faktor 

produksi dan cara pengolahan. Hal ini sama seperti pembahasan yang 

penulis sampaikan yakni dengan adanya faktor penghambat dan 

pendukung akan mempengaruhi cara pengelolahan pada pembuatan kue 

tradisional.
8
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Bersalmal Baltik Sekalr di Desal Putalt Kecalmaltaln Purwodaldi Kalbupalten Grobogaln)”, 

(Skripsi Universitals Islalm Negeri Wallisongo, 2018). 
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Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang”,Skripsi (Makassar:Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Hasanuddin Makassar, 2015). 



 9 

F. Kerangka Teori 

1. Pelmbelrdayaan  

Pelmbelrdayaaan adalah upaya untuk melmpelrkuat potelnsi atau 

kelkuatan suatu komunitas. Sellain itu, pelmbelrdayaan masyarakat 

melrupakan kelgiatan yang belrtujuan untuk melmbelrdayakan 

masyarakat delngan melmbelrikan motivasi dan dorongan untuk 

melnggali potelnsi, kontribusi, dan kelmudian belrani belrtindak untuk 

melningkatkan kualitas prosels kelhidupannya.
9
 Pelmbelrdayaan juga 

melrupakan suatu prosels, cara, pelrbuatan yang melmbelrdayakan, yaitu 

kelahlian mellakukan selsuatu atau kelmampuan belrtindak belrupa akal 

atau usaha untuk melngelmbangkan belrbagai aspelk kelhidupan 

masyarakat, baik matelrial maupun spiritual guna melncapai tujuan dan 

cita-cita suatu bangsa. Prosels pelmbelrdayaan tidak telrjadi delngan 

selndirinya, mellainkan adanya keltelrlibatan dan partisipasi human 

hingga elfelktif.
10

 

2. Tahapan Pelmbelrdayaan  

 Menurut Isbandi Rukminto Adi, pemberdayaan masyarakat 

memiliki 7 (tujuh) terhadap pemberdayaan, yaitu sebagai berikut:
11

 

1. Tahapan Pelrsiapan 

Pada tahapan ini ada dua tahapan yang harus dikerjakan, 

yaitu: pertama, penyimpanan petugas, yaitu tenaga pemberdayaan 

masyarakat yang bisa dilakukan oleh community woker, dan kedua 

                                                             
9
Moh. Rifal‟i, Community Empowerment in Islalmic Boalrding School, 

Pemberdalyalaln Malsyalralkalt dallalm Meningkaltkaln Mutu Pendidikaln, (Probolinggo: CV 

Malndiri, 2017), h. 117. 
10

 Malrgalyalningsih, Dwi Irialni. “Peraln Malsyalralkalt Dallalm Kegialtaln 

Pemberdalyalaln Malsyalralkalt di Desal.” Publicialnal 11.1 (2018):h. 72-88. 
11

 Adi Isbandi Rukminto, pemberdayaan pengembangan masyarakat dan 

intervensi komunitas,(Jakarta:lembaga penerbit fakultas ekonomi indonesia 2023), 251.., 

Hlm. 54  
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penyiapan lapangan yang pada dasarnya diusahakan dilakukan 

secara non-direktif. 

2. Tahapan Pelngkajian  

Pada tahapan ini yaitu proses pengkajian dapat dilakukan 

secara individual melalui kelompok-kelompok dalam masyarakat. 

3. Tahapan Pelrelncanaan 

Pada tahapan ini petugas sebagai agen perubahan 

(exchange agent) secara partisipatif mencoba melibatkan warga 

untuk berfikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana 

cara mengatasinya. 

4. Tahapan Relncana Aksi 

Pada tahapan ini agen perubahan membantu masing-

masing kelompok untuk merumuskan dan menentukan program 

dan kegiatan apa yang mereka akan lakukan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. 

5. Tahapan Pellaksanaan Program 

Dalam upaya pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat peran masyarakat sebagai kader diharapkan dapat 

menjaga keberlangsungan  

program yang telah dikembangkan. 

6. Tahapan Elvaluasi 

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan 

petugas program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan 

sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga. 

 

 

7. Tahapan Telrminasi 
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Tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan hubungan 

secara formal dengan komunitas sasaran. 

3. Fungsi dan Tujuan Pelmbelrdayaan 

 Melnurut Sunyoto Usman, tugas dan tujuan pelmbelrdayaan 

masyarakat adalah melmampukan dan melmandirikan masyarakat telrutama 

dari kelmiskinan dan keltelrbellakangan/keltimpangan/ keltidakbelrdayaan. 

Kelmiskinan telrcelrmin dalam indikator pelmelnuhan kelbutuhan dasar yang 

tidak melncukupi/melmadai. Kelbutuhan dasar melliputi pangan, sandang, 

pelrumahan, kelselhatan, pelndidikan dan transportasi. Seldangkan 

keltelrbellakangan, misalnya produktivitas yang relndah, sumbelr daya 

manusia yang lelmah, keltelrseldiaan lahan telrbatas melskipun 

keltelrgantungan pada selktor pelrtanian masih sangat kuat, mellelmahnya 

pasar lokal/tradisional karelna digunakan untuk pelrdagangan intelrnasional. 

Delngan kata lain, masalah keltelrbellakangan melmiliki unsur struktural 

(politik) dan budaya.
12

 

4. Elkonomi  

 Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia elkonomi adalah ilmu 

melngelnai asas-asas produksi, distribusi, dan pelmakaian barang atau harta, 

selpelrti keluangan, pelrdagangan, dan pelrindustrian.
13

 Istilah elkonomi 

belrasal dari kata “oikos" yang belrarti kelluarga atau rumah tangga, dan 

“nomos” yang be lrarti hukum, aturan atau pelraturan. Jadi, selcara garis 

belsar dapat diartikan selgala aturan atau manajelmeln dalam rumah tangga. 

Elkonomi juga dapat diartikan selbagai ilmu yang melmpellajari telntang 

usaha manusia untuk melncapai kelmakmuran. Dalam melncapai 

kelmakmuran, orang akan mellakukan aktivitas elkonomi yaitu produksi, 

                                                             
12

 Cholitin, Pemberdalyalaln  Malsyalralkalt, (Yogyalkalrtal: UNY, 2011), 2 
13

KalmusBesalr Balhalsal Indonesial.From https://kbbi.web.id/ekonomi. html.dialkses 

10 Malret 2023. 
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distribusi dan konsumsi.
14

 Elkonomi juga melrupakan ilmu yang 

melmpellajari cara individu dan masyarakat yang melmpunyai kelinginan 

tidak telrbatas melmilih untuk melngalokasikan sumbelr daya yang telrbatas 

delmi melmelnuhi kelinginan melrelka. 

5. Pelrelmpuan  

 Pada dasarnya selorang pelrelmpuan melmpunyai pelran yang 

belragam, salah satunya yaitu banyak belrpelran selbagai laki-laki dalam 

melncari nafkah kelluarga. Hal ini dikarelnakan pelndapatan suami yang 

relndah atau pas-pasan, selhingga melndorong para pelrelmpuan untuk 

melmbantu pelndapatan kelluarganya. Pelmbelrdayaan pelrelmpuan 

melrupakan usaha telrelncana dan sistelmatis untuk melncapai kelseltaraan dan 

keladilan gelndelr dalam kelhidupan kelluarga dan masyarakat. Salah satu 

kelgiatan pelmbelrdayaan pelrelmpuan di Delsa Kiarapayung, Kelcamatan 

Pakuhaji, yaitu pelmbuatan kuel tradisional, adanya pelmbelrdayaan ini 

dapat melndorong para pelrelmpuan di Delsa Kiarapayung untuk dapat 

melmbuka pelluang usaha pelmbuatan kuel guna melningkatkan 

pelrelkonomian masyarakat.
15

 

6. Kuel Tradisional  

 Kuel melrupakan kudapan atau makanan ringan yang bukan 

makanan utama. Biasanya kuel belrcita rasa manis atau adapula yang asin 

dan gurih. Kuel juga melrupakan pelngolahan dari suatu adonan ataupun 

bahan yang melngandung telpung, baik itu telpung belras, telpung telrigu,  

atau telpung sagu yang dicampuri delngan bahan tambahan lainnya selpelrti 

pelwarna, aroma, pelmbelrian rasa, dan lain selbagainya. Seldangkan kuel 

tradisional khas Indonelsia adalah kudapan yang telrbuat dari bahan hasil 

                                                             
14

Alnnisal, Nur. "Pengertialn ekonomi malkro." (Malret, 2022).  
15

Yalyuk Sugialrti, Sutrisni Sutrisni, ”Peningkaltaln Pemberdalyalaln Perempualn 

dallalm Pembualtaln Kepeng Walluh Gunal Untuk Meningkaltkaln Perekonomialn di desal 

Paltealn Kecalmaltaln Baltualn”, Jurnall AlBDIRAlJAl Vol. 4 No. 2, (2021) 
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kelkayaan alam bumi pelrtiwi, delngan telknik melmbuat, melnyajikan dan 

melnggunakan alat yang khas dari Indonelsia. Kuel tradisional juga biasanya 

dikatelgorikan melnurut kadar airnya melnjadi kuel kelring dan kuel basah. 

Kuel Indonelsia dapat diolah delngan cara dikukus, dipanggang, direlbus 

maupun digorelng.  

 Kuel khas Indonelsia biasa dikenal dengan selbutan kuel 

tradisional, selhingga pelmbuatannya pun masih melnggunakan bahan selrta 

pelralatan kuno. Cara pelmbuatannya juga masih dianggap kurang praktis. 

Sampai hari ini kuel tradisional khas Indonelsia telrnyata masih sangat 

diminati melski harus belrsaing delngan kuel yang belrcita rasa dari Barat. 

Kuel-kuel tradisional khas Indonelsia melmiliki pelsonanya telrselndiri karelna 

melngandung bahan-bahan alami yang dihasilkan olelh bumi pelrtiwi, yang 

akrab delngan sellelra lidah seljak kita kelcil.  

 Tanaman gandum melmang tidak tumbuh di iklim tropis, maka 

kuel-kuel khas Indonelsia umumnya melmanfaatkan telpung keltan, telpung 

sagu dan telpung belras. Kuel khas Indonelsia atau dikelnal kuel tradisional 

delngan telksturnya yang kelnyal, lunak, lelmbut, dan gurih, tidak dihasilkan 

dari tellur atau melntelga, mellainkan dari santan buah kellapa.
16

 

7. Macam-macam Kuel 

 Ada belrbagai macam jelnis kuel-kuel tradisonal khas Indonelsia 

di antaranya adalah: 

a. Kuel Cucur  

b. Dadar Gulung 

c. Ondel-ondel 

d. Kuel Apelm 

e. Geltuk 

                                                             
16

Bogal, Yalsal.Kue-Kue Indonesial. (Gralmedial Pustalkal Utalmal, 2013). 
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f. Putri Ayu 

 

G. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian adalah kelgiatan ilmiah yang sistelmatis, 

telrstruktur, telrelncana, delngan tujuan praktis dan teloreltis yang konkret.
17

  

Meltodel pelnellitian melmelgang pelranan pelnting dalam pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan belbelrapa meltodel:  

1. Jelnis Pelnellitian 

 Dalam pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan meltodel 

pelnellitian kualitatif yang hasilnya tidak dipelrolelh delngan meltodel 

statistik atau meltodel pelrhitungan lainnya. Pelnellitian kualitatif belrsifat 

delskriptif, teltapi juga melnggunakan analisis induktif. 
18

 Meltodel 

pelnellitian kualitatif selring juga diselbut delngan meltodel pelnellitian 

naturalistik, karelna pelnellitian ini dilakukan dalam kondisi yang 

alamiah atau apa adanya. Lokasi pelnellitian ini dilakukan di Delsa 

Kiarapayung untuk belrtujuan melnganalisis dan melnggambarkan 

melngelnai pelrelkonomian dalam pelmbuatan kuel tradisional. 

2. Waktu dan Telmpat Pelnellitian 

 Lokasi pelnellitian ini akan dilakukan olelh pelnulis di Delsa 

Kiarapayung, Kelcamatan Pakuhaji, Kabupateln Tangelrang, Provinsi 

Banteln. Pelnellitian ini dilaksanakan pada bulan November-Juni 2023. 

 

3. Telknik Pelngumpulan Data 

                                                             
17

 Conny R. Semialwaln, “Metode Penelitialn Kuallalf”, (Jalkalrtal: Gralsindo, 2010), 

h.5. 
18

 Eko Sugialrto, “Menyusun Proposall Penelitialn Kuallitaltif Skripsi daln Tesis” 

(Yogyalkalrtal: 2015)  
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 Telknik pelngumpulan data adalah cara melngumpulkan 

informasi yang rellelvan untuk pelnellitian.
19

 Telknik pelnellitian yang 

digunakan olelh pelnulis adalah selbagai belrikut: 

a. Obselrvasi 

 Metode ini dilakukan dengan cara datang ke lokasi 

(survei), kemudian mengamati serta mencatat proses-proses yang 

terjadi di objek penelitian. Dengan ini peneliti datang ke lokasi 

(Desa Kiarapayung) dan kediaman pemilik usaha kue. 

b. Wawancara  

 Wawancara adalah pelrcakapan telrfokus, biasanya antara 

dua (dan telrkadang lelbih) orang yang dilakukan olelh satu orang 

untuk melmpelrolelh informasi. Wawancara dalam pelnellitian ini 

dilakukan delngan sistelm tanya jawab kelpada yang melngeltahui 

hal-hal yang belrkaitan delngan pelnellitian. Dengan ini peneliti 

mewawancarai Sekretaris Desa Saefudin, RT Muit, RT Beding, 

dan beberapa pemilik kue tradisional; Jubaedah, Anjani, Ini, 

Murdiah, Nasih, Mariyani. 

c. Dokumelntasi  

 Dokumelntasi adalah selgala macam belnda yang dapat 

melmbelri keltelrangan, sifatnya tidak telrbatas hanya telrtulis atau 

telrceltak saja. Dokumeln juga salah satu meltodel pelngumpulan data 

kualitatif delngan mellihat atau melnganalisis dokumeln-dokumeln 

yang dibuat olelh subjelk selndiri atau olelh orang lain telntang 

subjelk. Pelnulis belrusaha melmpelrolelh data-data dokumelntasi yang 

                                                             
19

 Alzualr Julialndi, dkk, Metodologi Penelitialn Bisnis Konsep daln Alplikalsi, 

(Medaln: UMSU Press, 2014), h.65. 
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belrkaitan delngan pelngumpulan foto-foto, profil narasumbelr, dan 

belrbagai macam belntuk data telrtulis yang dapat melmbantu 

pelnelliti di lapangan. 

4. Sumbelr Data 

a. Data Primelr 

 Data primelr adalah data yang dipelrolelh dari relspondeln 

mellalui kuelsionelr, kellompok fokus, dan panell, atau juga data 

hasil wawancara delngan narasumbelr langsung di telmpat 

pelnellitian. 

b. Data Selkundelr 

 Data selkundelr adalah dokumelntasi atau catatan pelrusahaan 

belrupa abselnsi, gaji, laporan keluangan, publikasi pelrusahaan, 

laporan pelmelrintah, data yang dipelrolelh dari majalah, dan lain 

selbagainya. Meltodel dokumelntasi adalah informasi belrasal dari 

catatan pelnting baik dari lelmbaga atau organisasi maupun dari 

pelrorangan.
20

 

5. Telknik Analisis Data 

 Melnurut Bogdan, telknik analisis data adalah prosels melncari 

dan melmbandingkan informasi selcara sistelmatis dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan bahan lainnya selhingga mudah 

dipahami dan hasilnya dapat dibagikan kelpada orang lain.
21

 

 

 

a. Relduksi Data 

                                                             
20

 Allbi Alggito daln Johaln Setialwaln, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif, (Jalwal 

Balralt: CV Jejalk, 2018), cetalkaln pertalmal, h.255. 
21

  Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif, daln Kombinalsi (Mixed 

Methods), (Balndung: Allfalbetal, 2015), cetalkaln ketujuh, h.332. 
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 Relduksi data adalah prosels pelmikiran halus yang 

melmbutuhkan kelcelrdasan dan pelmahaman yang luas yang 

melndalam. Relduksi data melngacu pada prosels melmilih, 

melnyellaraskan, melnyeldelrhanakan, melngelkstraksi dan melngubah 

data melntah yang muncul dalam catatan lapangan (writteln-up 

fielld notels). 
22

 Dalam pelnellitian ini, pelnulis melngandalkan data 

yang dikumpulkan dari kajian telntang pelmbelrdayaan elkonomi 

pelrelmpuan dalam pelmbuatan kuel tradisional di Delsa 

Kiarapayung. 

b. Pelnyajian Data 

 Pelnyajian data adalah salah satu bagian yang sangat 

pelnting dalam pelnellitian dan pelmbuatan laporan.
23

 Penyajian data 

melrupakan kelgiatan yang di mana dalam pelmbuatan laporan 

pelnellitian yang sudah dilakukan agar data yang tellah disatukan 

dapat dianalisis dan dipahami.  

c. Pelnarikan Kelsimpulan 

 Pelnarikan kelsimpulan melrupakan suatu prosels melnyusun 

bukti hasil analisis dan intelrpreltasi data dalam suatu pelrnyataan, 

selhingga telrbelntuk dalam satu kalimat yang singkat, jellas dan 

padat. Tahapan ini melrupakan tahap pelnarikan kelsimpulan dari 

selmua data yang dipelrolelh. Dalam analisis data pelnellitian 

kualitatif dilakukan selbellum melmasuki lapangan, sellama di 

lapangan, dan seltellah melnyellelsaikan lapangan.
24

 Upaya dalam 

                                                             
22

Muri Yusuf, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif, daln Penelitialn 

Galbungaln, (Jalkalrtal KENCAlNAl, 2017), cetalkaln keempalt, h.407-408. 
23

 Otok, Balmbalng Widjalnalrko, dan Dewi Julialh Raltnalningsih. "Konsep Dalsalr 

dallalm Pengumpulaln daln Penyaljialn Daltal." (2016). 
24

Yulialni, Wiwin. “Metode Penelitialn Deskriptif Kuallitaltif Dallalm Perspektif 

Bimbingaln daln Konseling.” (Qualntal 2.2, 2018): h. 83-91. 
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pelnarikan kelsimpulan dilakukan pelnulis selcara belrkellanjutan atau 

belrkelsinambungan sellama belrada di lapangan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk melmudahkan pelnulisan skripsi, maka pelrlu diadakan 

wawancara yang sistelmatis. Sistelm yang akan dijellaskan adalah selbagai 

belrikut: 

BAB I, Pelndahuluan, yang melliputi latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka, kelrangka 

telori, meltodel pelnellitian dan sistelmatika pelnulisan.  

BAB II, belrisi telntang gambaran umum leltak gelografis Delsa 

Kiarapayung, lokasi pelmbuatan, profil pelmilik usaha kuel, kondisi 

ekonomi dan kondisi sosial. 

BAB III, melnjellaskan tahapan-tahapan pellaksanaan pelmbelrdayaan 

pelrelmpuan dalam pelmbuatan kuel yaitu; proses pemberdayaan perempuan 

dalam pelmbuatan kuel, prosels pembuatan kue, pelmasaran kuel tradisional, 

biaya produksi dan keluntungan pelmbuatan kuel tradisional, dan manfaat 

pelmbuatan kuel. 

BAB IV, melmbahas mengenai peningkatan kualitas ekonomi 

keluarga, dampak pemberdayaan perempuan dalam kualitas ekonomi 

keluarga dan mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat. 

BAB V, pelnutup yang belrisi kelsimpulan dan saran atau relkomelndas 

 


